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ABSTRACT

Biocharcoalis a specific charcoal that can store carbon in soil almost permanently, and be able to improve its humidity as
well as fertility. This paper observes the use of biocharcoal and wood vinegar to stimulate jabon and sengon seedlings.
Biochar and wood vinegar were made of sawdust, charcoal, compost charcoal (a mixture of sawdust charcoal and compost)
and wood vinegar (the condensed gas/ vapor fractions that evolved during sawdust carbonization). Sawdust and compost
charcoals were mixed thoroughly and evenly with the top soil for jabon and sengons media. Wood vinegar in 2%
concentration was then poured and sprayed onto the planted seedlings. Similar seedlings were also planted on the untreated
soil media as a control. Affer five months seedlings growth characteristics (i.e. height and diameter) were observed and
measured.  Results show that in general, height and diameter of the seedlings planted in treated media are improved.
Seedlings of Jabon areincreased by 16.38 , 21.05 , and 62.74 times in height as well as 1.70 and 3.10 times in diameter
than those of control. Seedlings of Sengon are increased by 22.50, 21.10, 40.80 times in height as well as and 1.04 and
1.03 in diameter than those of control.

Reywords: Sawdust charcoal, compost charcoal, wood vinegar, seedlings, concentration

ABSTRAK

Arang hayati (bzochar) merupakan arang yang berkemampuan menyimpan karbon secara stabil di
dalam tanah dan mampu meningkatkan kelembaban dan kesuburan tanah. Tulisan ini menyajikan hasil
penelitian pemanfaatan arang hayati berupa arang serbuk gergaji, arang kompos serasah dan cuka kayu
sebagai media tumbuh anakan jabon dan sengon selama lima bulan di persemaian. Cuka kayu dengan
konsentrasi 2% disiramkan pada anakan jabon dan sengon. Untuk mencegah serangan hama dan
penyakit cuka kayu disemprot pada batang, tangkai dan daun. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penambahan arang serbuk gergaji, arang kompos serasah dan cuka kayu terhadap
pertumbuhan anakan jabon dan sengon. Hasil penelitian menunjukkan arang serbuk gergaji, arang
kompos serasah, campuran arang serbuk gergaji dengan cuka kayu serta campuran arang kompos
serasah dan cuka kayu, dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi dan diameter anakan jabon dan
sengon. Konsentrasi 5% arang serbuk gergaji, 5% campuran arang serbuk gergaji dan 2% cuka kayu
serta 10% arang kompos serasah, dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi dan diameter anakan jabon
sebesar 106,38 kali; 21,05 kali dan 62,74 kali serta 1,7 kali dan 3,1 kali. Untuk pertumbuhan tinggi dan
diameter anakan sengon berturut-turut sebesar 22,5 kali; 21,1 kali dan 40,8 kali serta 1,03 kali dan 1,04
kali.

Kata kunci: Arang serbuk gergaji, arang kompos serasah, cukakayu, anakan, konsentrasi
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I. PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan
kesuburan tanah adalah dengan memperbesar
kandungan karbon dalam tanah. Peningkatan
kandungan karbon dilakukan dengan
menambahkan bahan organik seperti biochar yang
diketahui dapat tahan lama berada dalam tanah
sampai ribuan tahun (Sinar Tani, 2012).

Arang hayati (biochar) merupakan hasil
pembakaran dari bahan  mengandung karbon
yang berbentuk padat dan berpori. Penggunaan
arang tidak hanya sebagai bahan bakar alternatif,
namun secara inovatif dapat diaplikasikan di
bidang pertanian atau kehutanan sebagai
pembangun kesuburan tanah. Walaupun bukan
sebagai pupuk, arang hayati dapat memperbaiki
kualitas dan kondisi tanah secara fisik, kimia dan
biologi. Penelitian penggunaan arang hayati
sudah pernah dilakukan pada tanaman brokoli
dapat meningkatkan produksi sebesar 1,30 kali
lipat dan pada tanaman kehutanan dari jenis bulian
terjadi peningkatan pertumbuhan tinggi dan
diameter 3 kali dan 1,3 kali lebih baik daripada
kontrol, pada anakan mengkudu terjadi
peningkatan pertumbuhan tinggi, diameter,
panjang daun maupun lebar daun (Gusmailina ez
al., 2004, Gani, 2009 , Hidayat, 2010, Komarayati
& Santoso, 2011). Selain itu, penambahan arang ke
dalam tanah, selain berguna untuk meningkatkan
simpanan karbon, juga dapat mengurangi emisi
yang dikeluarkan oleh tanah seperti gas CH, dan
N,O yang dapat memperburuk efek rumah kaca
dalam atmosfer dengan cara mengikat gas
tersebut ke dalam pori arang (Pari, 2009).

Arang kompos serasah adalah campuran arang
serbuk gergaji dan serasah yang dikomposkan
dengan bantuan mikroba lignoselulotik. Cuka
kayu atau asap cair adalah cairan warna kuning
kecokelatan atau coklat kehitaman yang diperoleh
dari hasil samping pembuatan arang (Komarayati
etal.,2003 ; Nurhayati, 2007 dan Komarayati ez al.,
2011).

Tulisan ini menyajikan hasil penelitian tentang
pengaruh arang serbuk gergaji, arang kompos
serasah dan cuka kayu terhadap respon
pertumbuhan anakan sengon dan jabon. Selain
itu, untuk memperoleh komposisi optimum
penggunaan arang serbuk gergaji, arang kompos
serasah dan cuka kayu yang tepat pada anakan
sengon dan jabon.

II. METODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu arang serbuk
gergaji (ASG), arang kompos serasah (AKS) dan
cuka kayu, serta anakan sengon (Falataria
mollncana 1. Nielsen) dan jabon (Awthocephalus
cadamba Miq.). Peralatan yang digunakan antara
lain polybag, alat pengukur tinggi dan diameter,
timbangan dan selang plastik.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di persemaian Kebun
Penelitian Pasir Hantap, Sukabumi, dari bulan
Agustus 2011 - Desember 2011 selama lima bulan.

C. Prosedur Penelitian

Perlakuan yang diterapkan ada 12 taraf, yaitu :
A =kontrol ; B=ASG 5% ;C= ASG 5% + cuka
kayu 1% ; D = ASG 5% + cuka kayu 2%; E =
ASG 10% ; F = ASG 10% + cuka kayu 1% ; G =
ASG 10% + cuka kayu 2% ; H= AKS 10% ;1 =
AKS 10% + cuka kayu 1% ; ] = AKS 10% + cuka
kayu 2% dan K = AKS 20% ; L. = AKS 20% +
cuka kayu 1%. Ulangan dilakukan masing-masing
sebanyak tiga kali.

D. Pembuatan Media dan Penyiraman

Tanah (70p sozl) dicampur secara merata dengan
masing-masing perlakuan, dan dimasukkan ke
dalam polybag, kemudian ditanami anakan
sengon dan jabon. Setiap hari dilakukan pe-
nyiraman secukupnya. Respon pertumbuhan yang
diamati meliputi pertumbuhan tinggi dan dia-
meter batang, Arang hanya diberikan satu kali pada
saat penanaman, sedangkan cuka kayu diberikan
satu minggu sekali sebanyak 100 ml dengan cara
disiramkan pada media tanam dan disemprotkan
pada batang dan daun dengan tujuan untuk
mencegah serangan hama dan penyakit.

E. Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap Petak Terbagi dengan
perlakuan menurut pola faktorial 3 x 12 (Steel &
Torrie,1991), dengan rumus :

Yij = p + Ti = i
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dimana: ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Yij = Pertumbuhan sengon danjabon (Y1danY2).

Ti = Macam perlakuankei:i=0,1,2,3,.......... Hasil analisis statistik pengaruh ASG, ASG
R = Ulangan masing-masing 3 kali dicampur cuka kayu, AKS dan AKS dicampur
Y1 = Tinggi tanaman (cm), cuka kayu pada anakan jabon dan sengon,
Y2 = Diameter tanaman (cm). disajikan pada Tabel 1,2, 3,4 dan 5.

Data yang diperoleh dianalisis statistik (uji F) Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa semua
dengan menggunakan program SAS dan apabila  perlakuan memberikan perbedaan sangat nyata
berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji beda jarak t ~ terhadap pertumbuhan tinggi dan perbedaan
(Snedecor & Cochran, 1990). nyata terhadap pertumbuhan diameter. Pada

Tabell. Hasil uji t pengaruh penambahan ASG, AKS dan cuka kayu terhadap pertambahan
tinggi dan diameter anakan jabon

Table 1. T'test of sawdust charcoal, compost charcoal and wood vinegar treatments onto jabon
seedlings

Rataan pertambahan tinggi

Perlakuan (Treatment) (Height increment average, cm)

Uji t (2 zesi)

0,39
6,39
3,20
8,21
13,02
3,34
9,20
24,27
22,67
25,83
30,59
24,93

CEA— =TI OmmITO®m>
o oo good oo

Rataan pertambahan diameter

Petlakuan (Treatmen) ( Diameter increment average, cvi)

Uji t (¢ zes?)

0,34
0,59
0,47
0,54
0,47
0,50
0,49
1,06
0,94
1,03
K 1,12
L 0,83

— =T OmOogowm >
oo e 3800 ao

Keterangan (Remarks) : A =Kontrol (Control) ; B=ASG 5% (5% sawdust charcoal) ; C = ASG 5% + cuka kayu 1% (5% sawdust
charcoal + 1% wood vinegar) ; D = ASG 5% + cuka kayu 2% (5% sawdust charcoal + 2% wood vinegar) ; E = ASG 10%
(10% sawdust charcoal) ; F = ASG 10% + cuka kayu 1% (710% sawdust chacoal + 1% wood vinegar) ; G = ASG10% +
cuka kayu 2% (710% sawdust charcoal + 2% wood vinegar) ; H = AKS 10% (710% compost charcoal) ;1= AKS 10% + cuka
kayu 1% (10% compost charcoal + 1% wood vinegar) ; ] = AKS 10% + cuka kayu 2% ( 710% compost charcoal + 2% wood
vinegar) ; K = AKS 20% (20% compost charcoal) ; 1. = AKS 20%+ cuka kayu 1% (20% compost charcoal + 1% wood
vinegar). Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (Figures followed by the same letters are not significantly
differenta>b>c>d>e>f)
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Tabel 1 dapat diketahui bahwa anakan jabon yang
diberi ASG, campuran ASG dengan cuka kayu,
AKS maupun campuran AKS dengan cuka kayu
mengalami peningkatan pertumbuhan tinggi, bila
dibandingkan dengan kontrol. Anakan jabon yang
diberi ASG 5-10% menunjukkan peningkatan
pertumbuhan tinggi sebesar 16,38-33,38 kali
lipat, ditkuti dengan perlakuan penambahan
campuran ASG dengan cuka kayu 2%, terjadi
peningkatan pertumbuhan sebesar 21,05-23,59
kali lipat. Untuk perlakuan penambahan
campuran ASG dengan cuka kayu 1%,
peningkatan hanya sebesar 8,20 - 8,56 kali lipat.
Selanjutnya perlakuan penambahan AKS 10 -
20%, dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
sebesar 62,74-78,47 kali lipat, sedangkan
campuran AKS dan cuka kayu 2% dapat
meningkatkan 66,23 kali lipat dan diikuti dengan
perlakuan penambahan campuran AKS dan cuka
kayu 1% yaitu sebesar 58,13-63,92 kali lipat.
Pemberian arang serbuk gergaji (biochar) dengan
konsentrasi 5% sudah memberikan perbedaan
nyata pada peningkatan pertumbuhan tinggi
jabon. Hal ini terjadi karena ASG merupakan
pembenah tanah yang dapat meningkatkan
kelembaban dan kesuburan tanah, juga dapat

digunakan sebagai amelioran yang mampu
bertahan ribuan tahun di dalam tanah.

Hasil penelitian Gani (2009), membuktikan
bahwa pemberian arang hayati pada tanah dapat
meningkatkan sifat kimia tanah seperti pH,
kapasitas tukar kation dan kadar Ca, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman, seckaligus menguntungkan bagi
lingkungan dalam jangka panjang,

Selanjutnya ASG yang dicampur cuka kayu
sebesar 2% memberikan perbedaan sangat nyata,
bila dibandingkan dengan penambahan ASG
tanpa penambahan cuka kayu. Hal ini
menunjukkan bahwa cuka kayu merupakan
larutan yang dapat berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman, karena cuka kayu
mengandung beberapa komponen kimia, antara
lain asam asetat dan metanol. Seperti pernyataan
Yatagai (2002) bahwa cuka kayu (asap cair)
mengandung komponen kimia seperti asam
asetat, yang berfungsi untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman dan pencegah penyakit
tanaman, metanol untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman, serta phenol dan
turunannya untuk mencegah serangan hama dan
penyakit tanaman.

Tabel2. Analisis keragaman pengaruh penambahan ASG, AKS dan cuka kayu terhadap
pertambahan tinggi dan diameter anakan jabon.
Table2. Analysis of variance of sawdust charcoal, compost charcoal and wood vinegar

treatment onto jabon sedlings

Sumber keragaman

I Hitung (F Calenlated)

. Db ()
(Source of variance) '
Y1 Y2
Total (Total) 35
Perlakuan (Treatment) 12 235,66 ** 50,22%*
Galat (Erron 23
Rata-rata pertambahan - 14.31 0,69
(Means of increment, cm)
Koefisien keragaman - 38,23 27,94

(Coefficient of divercity)

Keterangan (Remarks) : Y1= tinggi (beight) ; Y2 = diameter (diameter) ; tn = tidak nyata (not significant); * = nyata pada taraf
5% (significant at 5%) ;** = nyata pada taraf 1% (significant at 1%)
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Tabel 3. Hasil uji t pengaruh penambahan ASG, AKS dan cuka kayu terhadap pertambahan

tinggi dan diameter anakan sengon

Table3. Ttest of sawdust charcoal, compost charcoal and wood vinegar treatment onto sengon

seedlings

Petlakuan (Treatment)

Rataan pertambahan tinggi
(Height increment average, cm)

Uji t (¢ test)

CA— =TI OTmEmOO® >

2,06
4,64
3,48
433
6,89
6,64
7,60
8,40
7,66
6,34
9,85
12,14

> oo oo Qo

Petlakuan (Treatmen)

Rataan pertambahan diameter
(Diameter increment average, cnz)

Uji t (¢ test)

HA——=TITOTmmJIO® >

0,25
0,17
0,19
0,22
0,26
0,22
0,22
0,34
0,33
0,20
0,25
0,34

» T e » TTTT o0 oo

Keterangan (Remarks) : A = Kontrol (Control) ; B = ASG 5% (5% sawdust charcoal) ; C = ASG 5% + cuka kayu 1% (5% sawdust
charcoal + 1% wood vinegar) ; D = ASG 5% + cuka kayu 2% (5% sawdust charcoal + 2% wood vinegar) ; E = ASG 10%
(10% sawdust charcoal); F = ASG 10% + cuka kayu 1% (70% sawdust chacoal + 1% wood vinegar) ; G = ASG 10% +
cuka kayu 2% (70% sawdust charcoal + 2% wood vinegar) ; H = AKS 10% (10% compost charcoal); 1 = AKS 10% + cuka
kayu 1% (10% compost charcoal + 1% wood vinegar) ; ] = AKS 10% + cuka kayu 2% (70% compost charcoal + 2% wood
vinegar) 3 K = AKS 20% (20% compost charcoal) 5 1. = AKS 20% + cuka kayu 1% (20% compost charcoal + 1% wood
vinegar). Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (Figures followed by the same letters are not significantly

differenta>b>¢>d>e>f)

Penambahan cuka kayu sebesar 2% pada
campuran arang hayati dapat meningkatkan
pertumbuhan anakan jabon, dibandingkan
dengan penambahan cuka kayu sebesar 1%.
Demikian juga dengan hasil penelitian Nurhayati
(2007) menyimpulkan bahwa aplikasi cuka kayu
pada stek pucuk eboni, pulai dan shorea dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi sebesar
30,70%;17,10% dan 18,50%.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan AKS 10% dan 20% dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi anakan jabon.
Adanya tambahan AKS pada media tumbuh
tanaman akan merangsang pertumbuhan
tanaman karena AKS mengandung unsur hara
makro yang lengkap dan berguna bagi tanaman,
nisbah C/N yang sesuai dan KTK yang relatif
tinggi, sehingga pertumbuhan anakan menjadi
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lebih baik dibandingkan dengan perlakuan media
lainnya (Komarayati ez al, 2003, Gusmailina,
2010). Ada kecenderungan bahwa makin besar
konsentrasi AKS yang diberikan, maka
pertumbuhan anakan makin baik. Ini
menunjukkan bahwa anakan mampu beradaptasi
dengan media tumbuh, karena akar menyerap
hara dari media. Selain itu karena keberadaan
arang dalam AKS, media tumbuh menjadi lebih
gembur dan sarang. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian Gusmailina (2010), serta didukung juga
oleh beberapa hasil penelitian yang telah

Tabel 4. Analisis keragaman pengaruh penambahan ASG, AKS dan cuka kayu

dilakukan oleh Gusmailina ¢ a/, (20002) ;
Gusmailina ez a/, (2000b) ; Komarayati et al,
(2003) ; Komarayati ez al., (2004) dan Komarayati
(2004).

Begitu pula pada perlakuan campuran AKS
10% dan cuka kayu 2% yang sangat berpengaruh
pada peningkatan pertumbuhan tinggi, dengan
hasil beberapa kali lipat bila dibandingkan dengan
kontrol. Selain pertumbuhan tinggi, pertumbuhan
diameter juga mengalami peningkatan setelah
diberi ASG, campuran ASG dan cuka kayu, AKS
dan campuran AKS dengan cuka kayu.

terhadap

pertambahan tinggi dan diameter anakan sengon.
Table4. Analysis of variance of sawdust charcoal, compost charcoal and wood vinegar

treatment onto sengon sedlings

Sumber keragaman - Db F Hitung (F calculated)
(Source of variance) @) Y1 Y2

Total (Total) 35

Petlakuan (Treatment) 12 114,43** 0,01m
Galat (Erron 23

Rata-rata pertambahan - 3,07 0,09
(Means of increment), e

Koefisien keragaman - 46,38 36,27

(Coefficient of divercity)

Keterangan (Remarks) : Y1= tinggi (height) ; Y2 = diameter (diameter) ; tn = tidak nyata (not significant) ; * = nyata pada taraf 5%
(szgnificant at 5%) ;** = nyata pada taraf 1% (significant at 1%)

Pada Tabel 4 dapat diketahui pengaruh
perlakuan terhadap pertambahan tinggi,
menunjukkan perbedaan sangat nyata, sedangkan
terthadap pertambahan diameter tidak
memberikan perbedaan nyata. Pada Tabel 3, dapat
diketahui hasil uji t pengaruh ASG, campuran
ASG dengan cuka kayu, AKS dan campuran AKS
dan cuka kayu terhadap pertambahan tinggi
anakan sengon tanpa diberi perlakuan (kontrol).

Anakan sengon yang diberi ASG 5%-10%
menunjukkan peningkatan pertambahan tinggi
sebesar 2,25-6,89 kali lipat, ditkuti dengan
perlakuan ASG dengan cuka kayu 2%, terjadi
peningkatan sebesar 2,10-3,69 kali lipat. Untuk
perlakuan campuran ASG dengan cuka kayu 1%,
peningkatan hanya sebesar 1,69-3,22 kali lipat.

Selanjutnya AKS 10 - 20%, dapat meningkatkan
pertambahan tinggi sebesar 4,08 - 4,78 kali lipat;
campuran AKS dan cuka kayu 2% dapat
meningkatkan 3,08 kali dan diikuti dengan
campuran AKS dan cuka kayu 1% yaitu sebesar
3,72-5,89 kalilipat.

Pemberian ASG dengan konsentrasi 5%
sudah memberikan perbedaan nyata pada
peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman
sengon, bila dibandingkan dengan kontrol. Makin
tingei konsentrasi arang hayati maupun AKS yang
diberikan, makin meningkat pertumbuhan tinggi
anakan sengon. Apalagi bila diberi campuran cuka
kayu 2%, karena pori-pori arang dapat mengikat
dan menyimpan air serta unsur hara bagi tanaman,
schingga apabila diperlukan dapat dikeluarkan
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kembali sesuai kebutuhan tanaman. Cuka kayu
mengandung C, N, P dan K yang merupakan
unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman. Juga adanya kandungan komponen
kimia cuka kayu seperti asam asetat dan metanol
yang berfungsi memacu pertumbuhan tanaman
(Komarayati, e al, 2011; Yatagai, 2002). Dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan,
campuran AKS dengan cuka kayu 2% pada
tanaman mengkudu, terbukti bahwa campuran
tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi, diameter, panjang daun dan lebar daun
sebesar 347%, 233%, 221% dan 225%
(Komarayati dan Santoso, 2011).

Setelah diamati, ternyata pertumbuhan
diameter anakan sengon tidak sebaik
pertumbuhan tinggi, walaupun sudah diberi
perlakuan yang sama yaitu penambahan ASG,
campuran ASG dengan cuka kayu; AKS dan
campuran AKS dengan cuka kayu. Perlakuan yang
dapat meningkatkan pertumbuhan diameter
adalah penambahan AKS 10% - 20% , yang dapat
meningkatkan pertumbuhan diameter sebesar
1,00 - 1,36 kali lipat, begitu juga campuran AKS
dan cuka kayu 1%, dapat meningkatkan dimeter
sebesar 1,32 - 1,36 kali lipat. Bila dibandingkan
dengan pertumbuhan anakan jabon, ternyata
perkembangan anakan sengon memberikan
respon lebih lambat, walaupun sudah diberi

perlakuan yang sama. Hal ini terjadi karena jabon
dan sengon mempunyai karakteristik dan sifat
yang berbeda.

Pada Tabel 5 dapat diketahui perbandingan
pertumbuhan tinggi dan diameter anakan jabon
dan sengon. Walaupun diberi perlakuan yang
sama, ternyata respon yang diberikan oleh
masing-masing berbeda. Respon pertumbuhan
anakan jabon lebih besar daripada anakan
sengon, baik untuk pertumbuhan tinggi maupun
diameter, yaitu untuk jabon 13,96 cm dan 0,74 cm,
sedangkan sengon 7,21 cm dan 0,20 cm.

Bila ditinjau dari semua perlakuan yang
diberikan pada anakan jabon dan sengon selama
lima bulan, ternyata adanya arang hayati pada
tanah sebagai media tumbuh tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, apalagi
ditambah dengan kompos dan cuka kayu. Semua
bahan organik ini sangat mempengaruhi laju
perkembangan dan ketahanan hidup tanaman.
Untuk itu pemanfaatan limbah lignoselulosa
menjadi arang hayati, arang kompos maupun cuka
kayu perlu terus dikembangkan dan disosialisasi-
kan kepada masyarakat khususnya petani, dengan
tujuan untuk meningkatkan penggunaan bahan
organik yang murah dan mudah untuk memacu
pertumbuhan tanaman, maupun memperbaiki
tanah yang rusak akibat menggunakan pupuk
anorganik secara terus menerus.

Tabel 5. Hasil uji t pengaruh penambahan ASG, AKS dan cuka kayu terhadap pertumbuhan
tinggi dan diameter anakan jabon dan sengon.
Table 5. T'test of sawdust charcoal, compost charcoal and wood vinegar treatment onto jabon

and sengon seedlings

Rataan pertambahan tinggi

Jenis (Species)

Uji t (7 tesi)

(Height increment average, cm)

Jabon

Sengon

13,96 a
7,21

Rataan pertambahan diameter (Diameter

Jenis (Species) Uji t (¢ zesd)
increment average, ci)

Jabon 0,74 a

Sengon 0,20 b
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IV. KESIMPULAN

Penggunaan arang serbuk gergaji, arang
kompos serasah dan campuran arang serbuk
gergaji dan cuka kayu serta campuran arang
kompos serasah dan cuka kayu pada media, dapat
meningkatkan pertambahan tinggi dan diameter
anakan jabon dan sengon.

Pengaruh penambahan ASG 5%, ASG 5% +
cuka kayu 2% dan AKS 10% dapat meningkatkan
pertambahan tinggi dan diameter anakan jabon
sebesar 16,38 kali ; 21,05 kali ; 62,74 kali dan 1,70
kali ; 3,10 kali. Pada anakan sengon terjadi
peningkatan sebesar 22,50 kali ; 21,10 kali ; 40,80
kali dan 1,04 kali ; 1,03 kali.

Konsentrasi arang serbuk gergaji sebesar 5% ;
campuran arang serbuk gergaji 5% dan cuka kayu
2% ; arang kompos 10%, merupakan konsentrasi
yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan
anakan jabon dan sengon.
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